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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pertumbuhan penduduk Indonesia yang terus meningkat di era globalisasi 

dan industrialisasi menyebabkan berbagai permasalahan, salah satunya adalah 

peningkatan jumlah pengangguran yang tidak seimbang dengan lapangan pekerjaan 

yang tersedia. Situasi ini menciptakan tantangan besar dalam mengelola sumber 

daya manusia dan menuntut perhatian serius terhadap pengembangan kebijakan 

ekonomi yang inklusif serta peningkatan keterampilan tenaga kerja untuk 

mengurangi masalah tersebut. Semakin banyaknya lulusan perguruan tinggi yang 

menambah jumlah pengangguran, maka dari itu lulusan perguruan tinggi ini 

diharapkan bukan hanya sebagai para pencari kerja (Job Seeker) namun juga 

sebagai pencipta lapangan pekerjaan (Job Creator) (Irawati & Fauziah, 2020).  

Isnaini dan Lestari (2016) mengatakan bahwa faktor penyebab lulusan 

universitas banyak yang menganggur karena rendahnya soft skill, melamar 

pekerjaan yang tidak sesuai dengan latar belakang pendidikan dan kemampuan diri, 

menuntut gaji yang besar dan bergantung pada orang tua dalam mencukupi 

kebutuhan hidupnya. 

Badan Pusat Statistik (2023) menyatakan bahwa Tingkat Pengangguran 

Terbuka (TPT) lulusan mahasiswa Diploma I/II/III tahun 2023 mengalami 

peningkatan 0,2% dari tahun 2022 dan lulusan S1 Terapan/S1, S2 dan S3 tahun 

2023 mengalami peningkatan 0,38% dari tahun 2022 (dapat dilihat pada gambar 1). 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS), Agustus 2023. 

  

Gambar 1. TPT Menurut Pendidikan Tertinggi yang ditamatkan 
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Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah untuk mengurangi jumlah 

pengangguran dan meningkatkan kesejahteraan sumber daya manusia adalah 

dengan menciptakan wirausaha baru. Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil 

Menengah (2023) menyatakan jumlah rasio wirausaha di Indonesia sekitar 3,47% 

per tahun 2023. Jumlah ini masih jauh di bawah standar rasio kewirausahaan untuk 

kategori menjadi negara maju yang memiliki standar minimal 4% terhadap jumlah 

populasi. Novrizaldi (2023) mengatakan wirausaha masih menjadi mata 

pencaharian yang kurang diminati oleh sebagian masyarakat Indonesia, terutama di 

kalangan pemuda. Banyak yang berpandangan menjadi wirausaha bukanlah impian 

atau cita-cita utama dan lebih banyak para pemuda mengejar impian untuk menjadi 

pekerja ataupun Pegawai Negeri Sipil. Pemerintah pun terus mendorong 

peningkatan terhadap rasio tersebut agar pertumbuhan ekonomi semakin meningkat 

dan  diharapkan rasio kewirausahaan nasional mencapai target 3,95% pada tahun 

2024, sebagaimana Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 2 tahun 2022 yang berisi 

tentang pengembangan kewirausahaan. 

Pramiswari dan Dharmadiaksa (2017) mengatakan bahwa berkembangnya 

teknologi informasi di zaman milenial ini sangat membantu para calon 

wirausahawan dalam menjalankan usahanya, dalam bertransaksi teknologi 

informasi memberikan kemudahan, bahkan informasi yang diberikan secara akurat, 

cepat dan tepat. Semakin canggihnya teknologi informasi saat ini, persaingan antar 

wirausahawan menjadi lebih ketat, sehingga menyebabkan wirausahawan yang 

menggunakan teknologi informasi tersebut menjadi meningkat. Kesempatan 

memperluas bidang usaha menjadi lebih mudah jika wirausahawan mampu 

mengikuti persaingan dengan wirausahawan lainnya. Namun, jika seorang 

wirausahawan tidak mampu bersaing, maka bidang usahanya pun akan terancam. 

Pemanfaatan teknologi informasi merupakan suatu cara solusi untuk 

mengembangkan usaha. 

Menurut Couture (2018) dalam Asy’Ari dan Shulthoni (2023), teknologi 

informasi menjadi kebutuhan utama yang sangat penting untuk dimanfaatkan 

wirausahawan untuk menunjang keberlangsungan usaha, ditambah lagi semakin 

ketatnya persaingan di dalam dunia usaha. Oleh karena itu, sangat penting 

menggunakan atau memanfaatkan teknologi informasi seperti Electronic 
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Commerce (e-commerce) untuk meningkatkan daya saing. Menurut Hariani dan 

Susilowati (2021), e-commerce merupakan kegiatan jual beli yang dilaksanakan 

dengan sarana elektronik, sehingga memudahkan para konsumen maupun para 

pelaku usaha dalam transaksi jual beli. E-commerce dapat digunakan oleh 

wirausahawan untuk membuat web di internet guna memasarkan produk yang 

ditawarkan dan tidak memerlukan biaya yang mahal untuk memperluas promosi 

bisnisnya karena bisa memanfaatkan platform yang sudah ada sebelumnya, seperti 

sosial media (Asy’Ari & Shulthoni, 2023). Maka dengan adanya e-commerce 

diharapkan dapat memberikan peluang bagi mahasiswa untuk merintis dan 

berkegiatan wirausaha tanpa perlu memiliki toko fisik atau mengganggu aktivitas 

lainnya. 

Setiap wirausahawan dalam mengambil keputusain untuk kelaingsungain 

usaihainyai aikain melibaitkain faiktor percaiyai paidai kemaimpuain diri sendiri (Self 

Efficaicy). Baindurai (1997), mendefinisikain self efficaicy sebaigaii keyaikinain 

seseoraing aikain kemaimpuainnyai yaing aikain mempengairuhinyai dailaim bereaiksi 

terhaidaip situaisi dain kondisi tertentu. Yainti (2019), mengaitaikain baihwai dailaim 

membukai suaitu usaihai diperlukain keyaikinain diri (self efficaicy) terhaidaip 

kemaimpuainnyai aigair usaihainyai daipait berhaisil. Oyeku et ail. (2014) jugai menyaitaikain 

baihwai self efficaicy merupaikain predictor yaing baiik terhaidaip minait berwiraiusaihai, 

kairenai aipaibilai seseoraing tidaik yaikin dengain kemaimpuain yaing dimilikinyai, maika i 

diai tidaik aikain maimpu mengaimbil keputusain untuk berwiraiusaihai.  

Selain self efficacy, terdapat sistem informasi yang merupakan komponen 

penting untuk pengambilan keputusan dalam suatu usaha. Menurut Nurabiah, 

Pusparini, dan Mariadi (2021), sistem informasi yang dapat digunakan 

wirausahawan dalam pengambilan keputusan adalah sistem informasi akuntansi. 

Sistem informasi akuntansi merupakan sistem yang mencakup pencatatan, 

pengumpulan dan pengolahan data keuangan yang ditampilkan sebagai laporan 

untuk menghasilkan informasi keuangan yang diperlukan perusahaan/bisnis 

(Hariani dan Susilowati, 2021). Menurut Lovita dan Susanty (2021), pemrosesan 

data secara manual sudah tidak lagi relevan dan akurat di era modern seperti saat 

ini, dimana kesalahan yang diakibatkan oleh pengolahan data secara manual sudah 

tidak dapat dinetralisir, karena informasi yang dihasilkan dapat menimbulkan 
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kesalahan dalam pengambilan keputusan. Hal inilah yang membuat keberadaan 

sistem informasi akuntansi menjadi semakin penting dalam pengambilan keputusan 

agar lebih efisien dan efektif. Pramiswari dan Dharmadiaksa (2017) mengatakan 

bahwa semakin tinggi pengetahuan mengenai sistem informasi akuntansi, maka 

semakin meningkat minat mahasiswa dalam mengambil keputusan untuk 

berwirausaha. Hal ini didasarkan bahwa sistem informasi akuntansi membantu 

seseorang untuk berwirausaha terlebih dalam hal pengelolaan data, analisis, dan 

media penolong pengambilan keputusan.  

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sihombing dan Sulistyo (2021), 

menjelaskan bahwa e-commerce dan penggunaan sistem informasi akuntansi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengambilan keputusan mahasiswa 

untuk berwirausaha dan Ketaren dan Wijayanto (2021), menjelaskan bahwa self 

efficacy berpengaruh positif terhadap pengambilan keputusan mahasiswa untuk 

berwirausaha. Nurabiah, Pusparini, dan Mariadi (2021), menjelaskan bahwa e-

commerce berpengaruh positif tidak signifikan terhadap pengambilan keputusan 

mahasiswa untuk berwirausaha. Jullimursyida, Bachri dan Chandra (2022) 

menjelaskan bahwa self efficacy tidak berpengaruh signifikan terhadap minat 

berwirausaha. Wildani dan Suwandi (2022) menjelaskan bahwa penggunaan sistem 

informasi akuntansi tidak berpengaruh positif terhadap pengambilan keputusan 

untuk berwirausaha. 

Keputusan berwirausaha menjadi faktor terpenting dalam mengatasi 

tingginya angka pengangguran, rendahnya pertumbuhan ekonomi dan perubahan 

proses transaksi konvensional menjadi digital dalam dunia kewirausahaan saat ini 

(Taufiq & Indrayeni, 2022). Dampak yang akan timbul akibat rendahnya wirausaha 

yaitu sulitnya negara untuk meningkatkan perekonomian, timbul kemiskinan dan 

kriminalitas, kurangnya kreatifitas serta inovasi dalam mengembangkan dunia 

usaha (Arofah, Mulyadi dan Herdiana, 2023).  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh e-commerce, self efficacy dan sistem 

informasi akuntansi terhadap pengambilan keputusan untuk berwirausaha”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka permasalahan 

yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Apakah e-commerce berpengaruh positif terhadap pengambilan keputusan 

untuk berwirausaha?  

2. Apakah self efficacy berpengaruh positif terhadap pengambilan keputusan 

untuk berwirausaha?  

3. Apakah sistem informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap 

pengambilan keputusan untuk berwirausaha? 

1.3 Tujuan 

Berdasarkan perumusan masalah, tujuan dari penelitian ini yaitu untuk: 

1. Menjelaskan pengaruh positif e-commerce terhadap pengambilan keputusan 

untuk berwirausaha. 

2. Menjelaskan pengaruh positif self efficacy terhadap pengambilan keputusan 

untuk berwirausaha. 

3. Menjelaskan pengaruh positif sistem informasi akuntansi terhadap 

pengambilan keputusan untuk berwirausaha. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penulis mengharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat baik secara 

langsung maupun tidak langsung bagi pihak-pihak tertentu. Manfaat-manfaat 

tersebut diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

dan meimbeirikan kontribusi beirupa peingeimbangan ilmu yang beirkaitan deingan 

peingaruh ei-commeircei, seilf eifficacy dan sisteim informasi akuntansi teirhadap 

peingambilan keiputusan untuk beirwirausaha. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peinulis, hasil peineilitian ini diharapkan dapat digunakan seibagai 

latihan dan peineirapan disiplin ilmu dalam bangku peirkuliahan, seirta 

dapat meingeitahui faktor dominan yang meimpeingaruhi peingambilan 

keiputusan mahasiswa untuk beirwirausaha. 

b. Bagi akadeimik, hasil peineilitian ini diharapkan dapat dijadikan tambahan 

liteiratur dan acuan atau reifeireinsi bagi peineilitian seilanjutnya deingan 

topik maupun objeik yang seijeinis. 

c. Bagi mahasiswa akuntansi, hasil peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi 

motivasi bagi mahasiswa akuntansi untuk meingeimbangkan minat 

poteinsinya di bidang keiwirausahaan.  

1.5 Kerangka Pemikiran 

Mahasiswa yang lulus dari peirguruan tinggi meimiliki harapan untuk 

langsung meindapatkan peikeirjaan seiteilah meinyeileisaikan peindidikan. Namun, 

jumlah lapangan peikeirjaan tidak seibanding deingan jumlah teinaga keirja yang ada. 

Salah satu cara untuk meingatasi masalah peingangguran teirdidik yaitu deingan 

meimbuka suatu usaha dan meinjadi wirausahawan (Keitarein & Wijayanto, 2021). 

Peingaruh ei-commeircei, seilf eifficacy dan sisteim informasi akuntansi dapat 

digunakan seibagai bahan peirtimbangan teirhadap peingambilan keiputusan 

mahasiswa untuk beirwirausaha. Untuk meinganalisis peingaruh teirseibut, jeinis data 

yang digunakan dalam peineilitian ini adalah data kuantitatif beirupa hasil peingisian 

kueisioneir oleih mahasiswa akuntansi yang ada di Peirguruan Tinggi Neigeiri Kota 

Bandar Lampung. Dalam peineilitian ini variabeil ei-commeircei dan sisteim informasi 

akuntansi meinggunakan peindeikatan Teichnology Acceiptancei Modeil (TAM), dan 

variabeil seilf eifficacy meinggunakan peindeikatan Theiory of Planneid Beihavior (TPB). 

Meitodei analisis data yang akan diteirapkan dalam peingujian meiliputi uji 

validitas dan reiliabilitas, analisis statistik deiskriptif, uji asumsi klasik, uji reigreisi 

lineiar beirganda, uji hipoteisis dan uji koeifisiein deiteirminasi. Deingan meinggunakan 

uji analisis data ini keimudian akan ditarik keisimpulan bagaimana peingaruh variabeil 

indeipeindein teirhadap variabeil deipeindein. 
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Beirdasarkan uraian diatas, maka keirangka peimikiran pada peineilitian ini 

dapat digambarkan seibagai beirikut: 

 

  

Bagaimana pengaruh e-

commerce, self efficacy 

dan sistem informasi 

akuntansi terhadap 

pengambilan keputusan 

untuk berwirausaha ? 

 

 

Kuantitatif: 

Kuesioner 

mahasiswa 

akuntansi 

Pengaruh e-commerce, self efficacy dan sistem informasi akuntansi terhadap 

pengambilan keputusan untuk berwirausaha 
 

Hasil uji dan kesimpulan 

Technology 

Accepted Model 

(TAM) 

dan 

Theory of planned 

behavior (TPB) 

 

 

Gambar 2. Kerangka Pemikiran 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Technology Acceptance Model (TAM) 

Meinurut Wi icaksono (2022), Modeil Peineiri imaan Teiknologi i atau yang biiasa 

di iseibut TAM (Teichnology Acceiptancei Modeil) di ikeimbangkan pada tahun 1986 oleih 

Freid Davi is.  TAM adalah seibuah keirangka keirja atau teiori i yang di igunakan untuk 

meimahami i bagai imana peingguna meineiri ima dan meinggunakan teiknologi i yang 

di ipeingaruhi i oleih dua faktor utama, yai itu: 

1. Peirseipsi i keigunaan (peirceii iveid useifulneiss) di iarti ikan adalah peirseipsi i 

i indi iviidu teintang seijauh mana teiknologi i dapat meimbantu meireika dalam 

meilakukan tugas-tugas meireika atau meincapai i tujuan meireika. Peirceii iveid 

useifulneiss di ipeingaruhi i oleih keigunaan teiknologi i dan keimampuan 

teiknologi i untuk meimeinuhi i keibutuhan peingguna.  

2. Peirseipsi i keimudahan (peirceii iveid eiasei of usei), adalah peirseipsi i i indi ivi idu 

teintang seijauh mana teiknologi i mudah diigunakan. Peirceii iveid eiasei of use i 

di ipeingaruhi i oleih keimudahan peinggunaan teiknologi i, keiteirseidi iaan 

bantuan teikni is, dan keiteirseidi iaan sumbeir daya. di i mana seiseiorang yaki in 

bahwa peinggunaan si isteim teirseibut tiidak meimeirlukan usaha beirleibi ihan 

(freiei of eiffort) 

Peinggunaan Teichnology Acceipteid Modeil (TAM) seibagai i salah satu 

landasan teiori i dalam peineili iti ian i ini i adalah untuk meinjeilaskan peingaruh ei-commeircei 

dan si isteim iinformasi i akuntansi i teirhadap peingambi ilan keiputusan untuk 

beirwi irausaha. Apabi ila seiseiorang meirasa deingan meinggunakan ei-commeircei dan 

si isteim iinformasi i akuntansi i dapat meimpeirmudah  peikeirjaan dan mampu meimbantu 

wi irausahawan dalam meincapai i tujuanya, maka seiseiorang akan meirasa yaki in untuk 

meinggunakan ei-commeircei dan si isteim i informasi i akuntansi i dalam beirwi irausaha. 

Namun, ji ika seiseiorang meirasa bahwa ei-commeircei dan si isteim i informasi i akuntansi i 

ti idak meimpeirmudah peikeirjaan dan ti idak mampu meimbantu wi irausahawan dalam 

meincapai i tujuanya, maka seiseiorang ti idak akan yaki in untuk meinggunakan ei-

commeircei dan si isteim i informasi i akuntansi i dalam beirwi irausaha. 
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2.1.2 Theory of Planned Behavior (TPB) 

Meinurut Wi icaksono (2022), Teiori i Peiri ilaku Reincana atau Theiory of 

Planneid Beihavi ior (TPB) peirtama kali i di ikeimbangkan oleih  Fi ishbeii in dan Ajzein pada 

tahun 1980-an. Theiory of Planneid Beihavi ior meirupakan teiori i teirpopuleir yang 

di igunakan untuk meineirangkan beirbagai i peiri ilaku dalam bi idang keiwi irausahaan 

(Asy’Ari i & Shulthoni i, 2023).  

Meinurut Wi icaksono (2022), Theiory of Planneid Beihavi ior meirupakan  teiori i 

yang meingungkapkan keii ingi inan i indi iviidu untuk meilakukan suatu peiri ilaku yang 

dapat di ipeingaruhi i oleih ti iga faktor utama, yai itu: 

1. Siikap (Atti itudei), adalah eivaluasi i i indi ivi idu teirhadap suatu peiri ilaku, bai ik 

i itu posiiti if atau neigati if.  

2. Norma subjeikti if (subjeicti ivei norm), adalah peirseipsi i i indiivi idu teintang 

apakah orang lai in meingi ingi inkan atau meinyeitujui i peiri ilaku yang akan 

di ilakukan. Norma subjeikti if dapat teirdi iri i dari i peingaruh sosi ial dari i 

keiluarga, teiman, atau koleiga. 

3. Kontrol Peiri ilaku (Peirceii iveid beihavi ior control), adalah peirseipsi i i indi ivi idu 

teintang keimampuan meireika untuk meilakukan peiri ilaku. 

Peinggunaan Theiory of Planneid Beihavi iour (TPB) seibagai i salah satu 

landasan teiori i dalam peineili iti ian i ini i adalah untuk meinjeilaskan peingaruh seilf eiffi icacy 

teirhadap peingambi ilan keiputusan untuk beirwi irausaha. Hal i ini i meingarti ikan bahwa 

seimaki in ti inggi i seilf eiffiicacy mahasi iswa, maka akan seimaki in posi iti if si ikap dan 

keiyaki inan mahasi iswa untuk beirwi irausaha, teirutama ji ika mahasi iswa meineiri ima 

dukungan yang meimadai i. Namun seibali iknya, ji ika seilf eiffi icacy mahasi iswa reindah, 

maka si ikap dan keiyaki inan mahasi iswa untuk beirwi irausaha ceindeirung meinurun, 

teirutama ji ika dukungan yang di iteiri ima seidi iki it. 

2.1.3 E-commerce 

1. Pengertian E-commerce 

Ei-commeircei meirupakan keigi iatan jual beili i yang diilaksanakan deingan sarana 

eileiktroni ik, seihi ingga meimudahkan para konsumein maupun para peilaku usaha 

dalam transaksi i jual beili i (Hari iani i & Susi ilowati i, 2021). Meinurut Santoso (2021), ei-

commeircei adalah peirdagangan produk atau layanan deingan meinggunakan jari ingan 

komputeir, seipeirti i i inteirneit. 
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2. Jenis-Jenis E-commerce 

Meinurut Hari iani i dan Susi ilowati i (2021), jeini is-jeini is ei-commeircei ada einam, 

yai itu: 

a. B2B (Busiineiss to Busi ineiss) meirupakan transaksi i eileiktroni ik barang atau 

jasa yang di ilakukan antar peilaku bi isni is deingan peilaku bi isni is lai innya. 

Di imana meimpeirteimukan produsein deingan grosi ir atau peingeiceir. 

b. B2C (Busi ineiss to Consumeir) meirupakan proseis transaksi i antara peimi ili ik 

produk atau jasa langsung keipada konsumein. Busi ineiss to Consumeirs 

layaknya toko ri iteil yang meimi iliiki i produk eiceiran untuk di ijual dan gudang 

untuk stok barang. 

c. C2C (Consumeir to Consumeir) meirupakan keigi iatan jual beili i yang 

di ijalankan oleih konsumein keipada konsumein. Yang mana konsumein 

beirti indak seibagai i peimi iliik produk, meimbutuhkan platform untuk 

akti ivi itas jual beili inya. 

d. C2B (Consumeir to Busi ineiss) meirupakan keibali ikan dari i C2C di imana, 

konsumein meinawarkan produk keipada peirusahaan yang meimbutuhkan. 

e. B2A (Busi ineiss to Admiini istratiion) meirupakan transaksi i onli inei yang 

meili ibatkan peilaku bi isni is deingan admi ini istrasi i publi ik yang meiliibatkan 

layanan peimeiri intah. 

f. C2A (Consumeir to Admi ini istratiion) meirupakan akti ivi itas deingan 

meili ibatkan antara konsumein atau pri ibadi i deingan peilayanan umum. 

3. Manfaat E-commerce 

Meinurut Santoso (2021), ei-commeircei meimi ili iki i beibeirapa manfaat untuk 

peilaku bi isni is, konsumein dan masyarakat di iantaranya yai itu: 

1. Manfaat ei-commeircei bagi i peilaku bi isni is 

a. Keimudahan dalam akti ivi itas jual beili i 

b. Eifi isi ieinsi i bi iaya peimasaran 

c. Peinyeibaran i informasi i leibi ih mudah dan ceipat 

d. Proseis peimbayaran meinjadi i leibi ih mudah dan ceipat 

2. Manfaat ei-commeircei untuk konsumein 

a. Ei-commeircei meimungki inkan peilanggan untuk beirbeilanja atau 

beirtransaksi i 24 jam. 
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b. Ei-commeircei meinyeidi iakan produk dan layanan yang murah keipada 

peilanggan deingan meingunjungi i banyak teimpat dan meimbuat 

peirbandi ingan deingan ceipat. 

c. Peilanggan dapat meineiri ima iinformasi i yang reileivan seicara deitai il dalam 

waktu yang si ingkat. 

3. Manfaat ei-commeircei untuk masyarakat umum 

a. Ei-commeircei meimungki inkan leibi ih banyak i indiivi idu untuk beikeirja di i 

rumah dan meilakukan leibi ih seidi iki it peirjalanan untuk beirbeilanja, 

seihi ingga meingurangi i peinceimaran dan polusi i li ingkungan. 

b. Ei-commeircei meimungki inkan beibeirapa barang dagangan untuk di ijual 

deingan harga leibi ih reindah, seihi ingga dapat di ijangkau oleih seimua 

kalangan. 

4. Indikator E-commerce 

Meinurut Nurabi iah, Puspari ini i, dan Mari iadi i (2021) i indi ikator yang di igunakan 

untuk meingukur peingaruh ei-commeircei adalah: 

a. Mudah di iakseis, peinjualan deingan beirbasi iskan i inteirneit maka keiceipatan 

dalam meingakseis pun akan meimpeirmudah konsumein dalam meilakukan 

transaksi i kapan saja dan di imana saja. 

b. Transaksi i mudah di ilakukan, deingan meinggunakan i inteirneit proseis jual 

beili i dapat di ilakukan deingan mudah. 

c. Proseis peilayanan ceipat dan aman, peinjualan deingan meinggunakan 

i inteirneit proseis peilayanan akan di ilakukan seicara ceipat tanpa peirlu datang 

kei toko dan ei-commeircei meinyeidi iakan meitodei peimbayaran yang 

beiragam deingan si isteim keiamananya.  

d. Peirmodalan, deingan meimanfaatkan ei-commeircei peilaku usaha ti idak 

peirlu meimi ili ikii modal yang banyak. Peimanfaatan ei-commeircei dapat 

meimbantu peilaku usaha yang meingalami i keindala kurangnya modal, 

di imana ei-commeircei dapat meingurangi i bi iaya promosi i, bi iaya opeirasi ional 

dan dapat meilakukan peirluasan pangsa pasar deingan leibi ih mudah. 
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2.1.4 Self Efficacy 

1. Pengertian Self Efficacy 

Bandura (1997) meindeifi ini isiikan seilf eiffi icacy seibagai i keiyaki inan seiseiorang 

akan keimampuannya yang akan meimpeingaruhi inya dalam beireiaksi i teirhadap siituasi i 

dan kondi isi i teirteintu. Seicara beibas, i isti ilah i inii dapat di iarti ikan seibagai i keipeircayaan 

akan keimampuan di iri i seindi iri i. Iindi ivi idu yang meimpunyai i keipeircayaan di iri i ti inggi i 

meingeinai i keimampuannya akan leibi ih optiimi is dan beirupaya keiras meili ibatkan di iri i 

deingan organi isasi i dari ipada i indi ivi idu yang meimpunyai i keipeircayaan di iri i reindah. 

2. Sumber Self Efficacy 

Fi itri iyah, Wi ijayadi i, Manasi ikana dan Hayati i (2019), meinyatakan bahwa seilf 

eiffi icacy dapat di ipeiroleih, diipeilajari i, dan di ikeimbangkan dari i eimpat sumbeir 

i informasi i. Adapun sumbeir-sumbeir eifi ikasi i di iri i teirseibut adalah seibagai i beiri ikut: 

a. Peingalaman peimeinuhan kiineirja (Masteiry eixpeiri ieinceis), peingalaman 

keibeirhasi ilan dalam organi isasi i meimpeingaruhi i seilf-eiffi icacy, kareina 

di idasarkan pada peingalaman pri ibadi i. Keibeirhasi ilan keici il dalam 

peikeirjaan di i masa lalu meimbuat seiseiorang leibi ih peircaya di iri i dan 

teirmoti ivasi i untuk meincapai i keibeirhasi ilan lai in.  

b. Peingamatan keibeirhasi ilan orang lai in (Soci ial modeili ing), i indi ivi idu akan 

meimbandi ingkan di iri inya deingan orang-orang yang seitara deingannya. 

Ji ika orang lai in dapat meinjalankan tugas deingan bai ik, maka i indi ivi idu akan 

meirasa yaki in akan keimampuan di iri inya. Keipeircayaan di iri i meini ingkat 

keiti ika meili ihat orang lai in beirhasi il meilakukan seisuatu. Namun seibali iknya, 

seilf-eiffi icacy dapat meinurun saat meili ihat keigagalan orang lai in. 

c. Peirsuasi i veirbal (soci ial peirsuasi ion), seilf-eiffi icacy dapat meini ingkat keiti ika 

di ia seidang meinghadapi i keisuli itan,  teirdapat seiseiorang yang meiyaki inkan 

bahwa di iri inya mampu meimeinuhi i atau meinghadapi i tugasnya dalam 

meinjalankan suatu peikeirjaan.  

d. Keiadaan eimosi i/fi isi ik (eimoti ional/physi iologiical), i indi ivi idu yang 

meingalami i seinsasi i eimosi ional yang kuat, takut, ceimas, streis, dapat 

meingurangi i seilf eiffiicacy. Oleih kareina i itu, seilf eiffiicacy dapat di iti ingkatkan 

deingan meinjaga keiseihatan, meini ingkatkan keibugaran fi isi ik dan 

meingurangi i ti ingkat streis seirta eimosi i neigati if.  
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3. Indikator Self Efficacy 

Fi itri iyah, Wi ijayadi i, Manasi ikana dan Hayati i (2019), meingungkapkan bahwa 

seilf eiffi icacy pada seiti iap i indi ivi idu teirleitak pada ti iga aspeik/komponein, yai itu: 

a. Ti ingkat keisuli itan tugas (Magni itudei), ti ingkat keisuli itan tugas dapat 

meimpeingaruhi i seilf-eiffi icacy. Seiseiorang akan meimi iliiki i seilf-eiffi icacy 

ti inggii ji ika tugas teirseibut reilati if mudah bagi i di iri inya. 

b. Keikuatan keiyaki inan (Streingth) yai itu aspeik yang beirkai itan deingan 

keikuatan keiyaki inan i indi ivi idu atas keimampuannya. Iindi ivi idu yang 

meimi iliiki i keiyaki inan dan keimantapan yang kuat teirhadap keimampuannya 

untuk meingeirjakan suatu tugas akan teirus beirusaha meiski ipun banyak 

meingalami i keisuli itan dan tantangan.  

c. Keiluasan (Geineirali ity) yai itu hal yang beirkai itan deingan luas cakupan 

ti ingkah laku yang mampu iindi ivi idu laksanakan. iindi ivi idu deingan seilf 

eiffi icacy ti inggi i dapat meinyeileisai ikan tugas dalam beirbagai i bi idang 

seikali igus. Seidangkan i indi ivi idu deingan seilf-eiffi icacy reindah ceindeirung 

hanya mampu meinyeileisai ikan tugas dalam seidi iki it bi idang. 

2.1.5 Sistem Informasi Akuntansi 

1. Pengertian dan Fungsi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) 

Meinurut Hari iani i dan Susiilowati i (2021), si isteim i informasi i akuntansi i 

meirupakan si isteim yang meincakup peincatatan, peingumpulan dan peingolahan data 

keiuangan yang di itampi ilkan seibagai i laporan untuk meinghasi ilkan iinformasi i 

keiuangan yang di ipeirlukan peirusahaan/bi isni is.  

Meinurut Hari iani i dan Susi ilowati i (2021), fungsi i utama Si isteim Iinformasi i 

Akuntansi i (SIiA) yai itu: 

a. Meingumpulkan dan meinyi impan data opeirasi ional seirta transaksi i. 

b. Meindukung peingambi ilan keiputusan deingan cara meingubah data 

meinjadi i i informasi i. 

c. Manajeimein aseit organi isasi i yang akurat.  

2. Indikator Sistem informasi Akuntansi 

Iindi ikator si isteim i informasi i akuntansi i meinurut Siihombi ing dan Suli istyo 

(2021), dapat di ikatakan seibagai i beiri ikut: 
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a. Mudah di igunakan, arti inya si isteim i informasi i akuntansi i mudah di igunakan 

untuk meingolah data akuntansi i. 

b. Ceipat akseis, arti inya  si isteim i informasi i akuntansi i dapat di iakseis seicara 

ceipat seihi ingga meimudahkan untuk meingolah data akuntansi i. 

c. Dapat di iandalkan, arti inya si isteim i informasi i akuntansi i dapat di iandalkan 

untuk meingolah data akuntansi i seicara leingkap dan akurat. 

d. Produkti iviitas, arti inya si isteim i informasi i akuntansi i dapat meini ingkatkan 

produkti ivi itas. 

e. E ifeikti ivi itas, arti inya si isteim i informasi i akuntansi i dapat meinghasi ilkan 

seibuah i informasi i yang bai ik, beirkuali itas dan beirmanfaat untuk para 

peimakai i. 

f. Keiuntungan, arti inya si isteim iinformasi i akuntansi i dapat meini ingkatkan 

keiuntungan dan meimbantu para peimakai i dalam peimbuatan keiputusan. 

g. Peilayanan si isteim komputeir, arti inya si isteim i informasi i akuntansi i meimiili ikii 

peilayanan si isteim komputeir yang bai ik. 

2.1.6 Berwirausaha 

1. Pengertian Wirausaha 

Meinurut Anwar (2014), wi irausahawan adalah orang yang meimi ili iki i 

keimampuan untuk meinci iptakan seisuatu yang baru, beirbeida dari i yang lai in atau 

mampu meinci iptakan seisuatu yang beirbeida deingan yang sudah ada seibeilumnya. 

Seidangkan peingeirti ian wi irausaha beirdasarkan Robbi ins dan Coulteir (2010) dalam 

Zai ini i (2019), adalah proseis di i mana seiseiorang atau seikeilompok orang 

meinggunakan usaha dan sarana yang teirorgani isasi i untuk meingeijar peiluang guna 

meinci iptakan ni ilai i dan beirtumbuh deingan meimeinuhi i keii ingi inan dan keibutuhan 

meilalui i i inovasi i dan keiuni ikan. Meinurut Zi immeireir dalam Anwar (2014), 

keiwi irausahaan adalah suatu proseis peineirapan kreiati ivi itas dan i inovasi i dalam 

meimeicahkan peirsoalan dan meineimukan peiluang untuk meimpeirbai iki i keihi idupan 

(usaha). 
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2. Tujuan dan Manfaat Berwirausaha 

Meinurut Heindro (2011),  ada banyak tujuan beirwi irausaha yang beirmanfaat 

oleih pada lulusan peirguruan ti inggi i dalam meiwujudkan i impiiannya. Beibeirapa 

tujuan beirwi irausaha untuk mahasi iswa/i i di i duni ia peindi idi ikan, yai itu: 

a. Peindi idi ikan saja sudah ti idak cukup meinjadi i beikal untuk masa deipan. 

"Dahulu saya beirpi iki ir peindi idi ikan saja sudah cukup meimbuat i indoneisi ia 

mandi iri i, teitapi i seikarang meingapa teitap saja ki ita teirbeilakangan? teirnyata 

ki ita tiidak hanya cukup meinguasai i i ilmu yang umum saja. Bangasa i inii 

meimbutuhkan orang-orang yang sanggup meingubah keisuli itan meinjadi i 

peiluang dan meimbeiri ikan kontri ibusi i bagi i peirusahaan" (Ci iputra, 2009). 

b. Keiwi irausahaan bi isa di iteirapkan di i seimua bi idang peikeirjaan dan 

keihi idupan. Deingan deimi ikiian keiwi irausahaan sangat beirguna seibagai i 

beikal masa deipan mahasi iswa/i i bi ila i ingi in beirkari ir di i bi idang apapun. 

c. Keiti ika lulusan peirguruan ti inggii keisuli itan meindapatkan peikeirjaan atau 

teirkeina PHK (Peimutusan Hubungan Keirja), keiwi irausahaan bi isa meinjadi i 

langkah alteirnati if untuk meincari i nafkah dan beirtahan hi idup. 

d. Agar sukseis di i duni ia keirja atau usaha, ti idak cukup orang hanya pandai i 

bi icara. Yang di ibutuhkan adalah bukti i nyata/reiali itas. Oleih kareina i itu, 

keiwi irausahaan adalah i ilmu nyata yg bi isa meiwujudkannya. 

e. Meimajukan peireikonomi ian Iindoneisi ia dan meinjadi i 

lokomotiif  peini ingkatan keiseijahteiraan dan keimakmuran bangsa 

i indoneisi ia. 

f. Meini ingkatkan peindapatan keiluarga dan daeirah yang akan beirujung pada 

keimajuan eikonomi i bangsa  

g. Meimbudayakan si ikap unggul, peiri ilaku posi iti if, dan kreiati if. 

h. Meinjadi i beikal i ilmu untuk meincari i nafkah, beirtahan hi idup, dan 

beirkeimbang.  

3. Indikator Keputusan Berwirausaha 

Meinurut Si ihombiing dan Suliistyo (2021), i indi ikator keiputusan untuk 

beirwi irausaha adalah seibagai i beiri ikut: 

a. Ti idak ada keiteirgantungan, deingan beirwi irausaha seiseiorang akan leibi ih 

peircaya di iri i untuk mandi iri i dan bi isa sukseis di imasa di i masa deipan tanpa 
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harus beirgantung keipada orang lai in dalam hal fi inansi ial dan meindapatkan 

peikeirjaan.  

b. Meimbantu li ingkungan sosi ial, deingan beirwi irausaha seiseiorang akan 

meimbeiri ikan manfaat masyarakat seiki itar. Mi isalnya akan adanya 

lapangan peikeirjaan baru yang dapat meimbantu meineikan angka 

peingangguran yang dapat beirdampak bai ik pada daeirah teirseibut. 

c. Ji iwa keipeimi impi inan, wi irausahawan seilalu meimi ili iki i keimampuan untuk 

meimi impiin, meingarahkan, dan meimoti ivasi i orang lai in. 

d. Beirori ieintasi i pada masa deipan, meirupakan peimi iki iran yang i ingi in maju 

dan leibi ih bai ik lagi i keideipannya deingan meireiali isasi ikan reincana-reincana 

deimi i keimajuan usaha.  

e. Keiteirtari ikan meinjadi i wi irausahawan, arti inya meimiili iki i miinat dan 

motiivasi i yang ti inggi i untuk meinjadi i seiorang peingusaha. 

f. Meimi iliiki i teikad meimulai i usaha, arti inya meimi ili ikii komiitmein yang kuat 

untuk meimulai i atau meinjalankan usaha, si iap meinghadapi i tantangan yang 

mungki in muncul seirta mampu meingeimbangkan usaha yang di ikeilola 

deingan seigala kreiati ivi itas. 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Beiri ikut hasi il peineili iti ian teirdahulu yang reileivan deingan peineili iti ian teirkai it 

deingan ei-commeircei, seilf eiffi icacy dan si isteim i informasi i akuntansi i teirhadap 

peingambi ilan keiputusan untuk beirwi irausaha. 
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Tabeil 1. Peineili iti ian Teirdahulu 

No Judul Penelitian Nama Tahun Variabel 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

1 E i-comme irce i dan 

siiste im iinformasii 

akuntansii se ibagaii 

faktor peindorong 

pe ingambiilan 

ke iputusan mahasiiswa 

akuntansii untuk 

be irwiirausaha 

Nurabiiah, 

He irliina 

Puspariinii dan 

Yuslii Mariiadii 

2021 X1 = Ei-

comme irce i 

X2 = Siiste im 

iinformasii 

akuntansii 

Y = Ke iputusan 

be irwiirausaha 

X1 beirpeingaruh 

posiitiif tiidak 

siigniifiikan teirhadap 

pe ingambiilan 

ke iputusan 

mahasiiswa 

akuntansii dalam 

be irwiirausaha. 

X2 beirpeingaruh 

posiitiif siigniifiikan 

te irhadap 

pe ingambiilan 

ke iputusan 

mahasiiswa 

akuntansii dalam 

be irwiirausaha. 

2 Pe ingaruh ei-

comme irce i, dan 

pe inggunaan siiste im 

iinformasii akuntansii 

te irhadap peingambiilan 

ke iputusan untuk 

be irwiirausaha 

Miichae il 

Jonatan 

Siihombiing 

dan Harii 

Suliistyo 

2021 X1 = Ei-

comme irce i 

X2 =  

Siiste im 

iinformasii 

akuntansii 

Y = Ke iputusan 

be irwiirausaha 

X1 beirpeingaruh 

posiitiif te irhadap 

pe ingambiilan 

ke iputusan 

mahasiiswa untuk 

be irwiirausaha  

X2 beirpeingaruh 

posiitiif te irhadap 

pe ingambiilan 

ke iputusan 

mahasiiswa untuk 

be irwiirausaha 

X1 dan X2 seicara 

siimultan, 

be irpeingaruh posiitiif 

te irhadap 

pe ingambiilan 

ke iputusan 

mahasiiswa untuk 

be irwiirausaha 

3  Pe ingambiilan 

ke iputusan untuk 

be irwiirausaha deingan 

pe ingaruh faktor ei-

comme irce i, siiste im 

iinformasii akuntansii 

dan se ilf e iffiicacy. 

Fathonii Adii 

Wiildanii dan 

Suwandii 

2022 X1 = Ei-

comme irce i 

X2 =  

Siiste im 

iinformasii 

akuntansii 

X3 = Se ilf 

e iffiicacy 

Y = Ke iputusan 

be irwiirausaha 

X1 beirpeingaruh 

siigniifiikan teirhadap 

pe ingambiilan 

ke iputusan untuk 

be irwiirausaha. 

X2 tiidak 

be irpeingaruh 

siigniifiikan teirhadap 

pe ingambiilan 

ke iputusan untuk 

be irwiirausaha. 

X3 beirpeingaruh 

siigniifiikan teirhadap 

pe ingambiilan 

ke iputusan untuk 

be irwiirausaha. 
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4 Pe ingaruh 

ke imandiiriian dan se ilf 

e iffiicacy te irhadap 

miinat be irwiirausaha 

pada mahasiiswa FE iB 

UKSW 

Baniia Ate ita 

Ke itare in dan 

Pe itrus 

Wiijayanto 

2021 X1 = 

Ke imandiiriian 

X2 = Se ilf 

e iffiicacy 

Y = Miinat 

be irwiirausaha 

Hasiil analiisiis pada 

pe ineiliitiian iinii yaiitu 

ke imandiiriian dan 

se ilf e iffiicacy 

be irpeingaruh posiitiif 

te irhadap miinat 

be irwiirausaha 

mahasiiswa 

Fakultas 

E ikonomiika dan 

Biisniis UKSW.  

5 Pe ingaruh Neie id For 

Achiie ive ime int, Locus 

Of Control dan Seilf 

E iffiicacy te irhadap 

pe iniingkatan miinat 

be irwiirausaha dii 

Kalangan Mahasiiswa. 

Julliimursyiida, 

Nauval 

Bachrii dan 

Juliian 

Chandra 

2019 X1 = Ne ie id For 

Achiie ive ime int 

X2 = Locus of 

control 

X3 = Seilf 

e iffiicacy 

Y = Miinat 

be irwiirausaha 

X1 tiidak 

be irpeingaruh 

siigniifiikan teirhadap 

miinat 

be irwiirausaha. 

X2 beirpeingaruh 

siigniifiikan teirhadap 

miinat 

be irwiirausaha. 

X3 tiidak 

be irpeingaruh 

siigniifiikan teirhadap 

miinat 

be irwiirausaha. 

 

2.3 Model Penelitian 

Berdasarkan latar belakang, landasan teori dan penelitian terdahulu yang 

telah dikemukakan di atas, variabel- variabel dalam penelitian ini adalah e-

commerce (X1), self efficacy (X2) dan sistem informasi akuntansi (X3) sebagai 

variabel independen (bebas) dan keputusan berwirausaha (Y) sebagai variabel 

dependen (terikat). Hubungan variabel-variabel tersebut dapat digambarkan dalam 

model penelitian sebagai berikut: 
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Gambar 3. Model Penelitian 
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2.4 Hipotesis Penelitian  

Meinurut Sugi iyono (2022), hi ipoteisi is meirupakan jawaban seimeintara 

teirhadap rumusan masalah peineili iti ian, di i mana rumusan masalah peineili iti ian teilah 

di inyatakan dalam beintuk kali imat peirtanyaan. Di ikatakan seimeintara, kareina 

jawaban yang di ibeiri ikan baru di idasarkan pada teiori i yang reileivan, beilum di idasarkan 

pada fakta-fakta eimpi iri is yang di ipeiroleih meilalui i peingumpulan data. Jadi i hi ipoteisi is 

juga dapat di inyatakan seibagai i jawaban teiori itiis teirhadap rumusan masalah 

peineili iti ian, beilum jawaban yang eimpi iri ik 

Beirdasarkan konteiks peineili iti ian dan teimuan-teimuan peineili iti ian teirdahulu, 

hi ipoteisi is peineili iti ian i inii adalah seibagai i beiri ikut : 

2.4.1 Pengaruh E-commerce terhadap Pengambilan Keputusan untuk                                                                  

Berwirausaha 

Meinurut Hari iani i & Susiilowati i (2021), ei-commeircei adalah keigi iatan jual beili i 

yang di ilaksanakan deingan sarana eileiktroni ik, seihi ingga meimudahkan para 

konsumein maupun para peilaku usaha dalam transaksi i jual beili i. Mahasi iswa 

akuntansi i yang beirkeii ingi inan untuk meimulai i beirwi irausaha dapat meinggunakan ei-

commeircei seibagai i meidi ia peirdagangan. Keiseimpatan beirwi irausaha meilalui i ei-

commeircei dapat meimbeiri ikan keimudahan bagi i si i peinjual maupun peimbeili i dalam 

beirtransaksi i tanpa harus beirteimu langsung, jangkauan pasar yang luas tanpa harus 

meimi iliiki i toko fiisi ik, seihi ingga modal yang diibutuhkan meinjadi i reilati if keici il. 

Di isampi ing iitu, ei-commeircei mudah di i akseis, transaksi i mudah diilakukan, proseis 

peilayanan ceipat dan aman.  Deingan deimi iki ian, deingan meinggunakan ei-commeirce i 

akan meini ingkatkan mi inat mahasi iswa untuk meilakukan wi irausaha. Hal i ini i 

di idukung oleih peineili itiian Siihombi ing dan Suliistyo (2021) dan Wi ildani i dan Suwandi i 

(2022), bahwa ei-commeircei beirpeingaruh posi iti if teirhadap peingambi ilan keiputusan 

beirwi irausaha. Seidangkan oleih Nurabi iah, Puspari ini i, dan Mari iadi i (2021), 

meinjeilaskan bahwa ei-commeircei beirpeingaruh posi itiif ti idak si igni ifi ikan teirhadap 

peingambi ilan keiputusan mahasi iswa untuk beirwi irausaha. Beirdasarkan hal teirseibut, 

maka hi ipoteisi is yang dapat di iajukan dalam peineili iti ian i ini i adalah seibagai i beiri ikut: 

H1: E-commerce berpengaruh positif terhadap pengambilan keputusan untuk 

berwirausaha 
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2.4.2 Pengaruh Self Efficacy terhadap Pengambilan Keputusan untuk 

Berwirausaha 

Meinurut Bandura (1997), seilf eiffi icacy seibagai i keiyaki inan seiseiorang akan 

keimampuannya yang akan meimpeingaruhi inya dalam beireiaksi i teirhadap si ituasi i dan 

kondi isi i teirteintu. Mahasi iswa yang meimi ili iki i keii ingi inan untuk beirwi irausaha harus 

meimi iliiki i keiyaki inan  yang kuat atas keimampuan di iri i seindi iri i (seilf eiffiicacy) untuk 

meincapai i tujuanya. Keiyaki inan di iri i yang kuat dapat meimi iliiki i dampak yang bai ik 

pada seiseiorang, teirutama dalam konteiks keiwi irausahaan. Oleih kareina i itu, seilf-

eiffi icacy atau keiyaki inan diiri i yang kuat dapat beirpeiran teirhadap keiputusan 

mahasi iswa dalam proseis peingambi ilan keiputusan untuk teirli ibat dalam keigi iatan 

beirwi irausaha. Hal i ini i di idukung oleih peineili iti ian Keitarein dan Wi ijayanto (2021) dan 

Wi ildani i dan Suwandi i (2022), bahwa seilf eiffi icacy beirpeingaruh posi iti if teirhadap 

peingambi ilan keiputusan beirwi irausaha. Seidangkan oleih Julliimursyi ida, Bachri i dan 

Chandra (2022), meinjeilaskan bahwa seilf eiffi icacy ti idak beirpeingaruh si igni ifi ikan 

teirhadap mi inat beirwi irausaha. Beirdasarkan hal teirseibut, maka hi ipoteisi is yang dapat 

di iajukan dalam peineili iti ian i ini i adalah seibagai i beiri ikut: 

H2: Self efficacy berpengaruh positif terhadap pengambilan keputusan untuk 

berwirausaha. 

2.4.3 Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi terhadap Pengambilan 

Keputusan untuk Berwirausaha 

Meinurut Hari iani i dan Susiilowati i (2021), si isteim i informasi i akuntansi i 

meirupakan si isteim yang meincakup peincatatan, peingumpulan dan peingolahan data 

keiuangan yang di itampi ilkan seibagai i laporan untuk meinghasi ilkan iinformasi i 

keiuangan yang di ipeirlukan peirusahaan/bi isni is/usaha. Si isteim Iinformasi i Akuntansi i 

(SIiA) meimi ili iki i peiran peinti ing dalam konteiks wi irausaha, yai itu dapat meingolah data 

meinjadi i i informasi i keiuangan yang beirguna dalam peinyaji ian laporan keiuangan suatu 

peirusahaan. Peineirapan si isteim i informasi i akuntansi i yang bai ik, dapat di ipahami i dan 

di iteirapkan deingan mudah oleih wi irausaha, maka proseis peikeirjaan dapat meinjadi i 

leibi ih mudah dan dapat di iseileisai ikan seicara teipat waktu. Oleih kareina i itu, siisteim 

i informasi i akuntansi i meimi iliiki i poteinsii untuk meimpeingaruhi i mahasi iswa akuntansi i 

dalam peingambi ilan keiputusan untuk teirli ibat dalam keigi iatan beirwi irausaha. Hal i inii 

di idukung oleih peineili iti ian Nurabi iah, Puspari ini i, dan Mari iadi i (2021) dan Si ihombi ing 

dan Suliistyo (2021), bahwa si isteim i informasi i akuntansi i beirpeingaruh posiiti if 
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teirhadap peingambi ilan keiputusan beirwi irausaha. Seidangkan oleih Wi ildani i dan 

Suwandi i (2022), meinjeilaskan bahwa peinggunaan si isteim i informasi i akuntansi i tiidak 

beirpeingaruh posi iti if teirhadap peingambi ilan keiputusan untuk beirwi irausaha. 

Beirdasarkan hal teirseibut, maka hi ipoteisi is yang dapat di iajukan dalam peineili iti ian i ini i 

adalah seibagai i beiri ikut: 

H3: Sistem informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap pengambilan 

keputusan untuk berwirausaha.  


